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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Desa Lero 

Desa Lero adalah sebuah daerah Tanjung di depan Parepare dipisahkan oleh 

laut Teluk Parepare yang masuk dalam wilayah kecamatan Suppa, kabupaten 

Pinrang, Dahulu merupakan tempat persinggahan, baik bagi para pelaut maupun para 

pedagang yang hendak menuju daerah lain. 

Daerah ini mulanya dikembangkan oleh seorang nakhoda kapal yang juga 

seorang pedagang bernama La Bora (Ibrahim) atau lebih dikenal dengan nama 

Ana’Kora berasal dari daerah Tanah Mandar Ba’babulo wilayah kabupaten Majene, 

provinsi Sulawesi Barat, tepatnya sekitar tahun 1903 La Bora transit di Ammani 

sekarang wilayah kecamatan Mattiro Sompe, kabupaten Pinrang untuk melanjutkan 

perjalanan menelusuri daerah pesisir pantai diselat Makassar sambil menjajakan 

barang dagangannya beliau bertemu dengan penguasa dari Gowa, Sombae Ri Gowa 

yang ingin diantar ke Pelabuhan Paotere Makassar, La Bora dengan senang hati 

bersedia mengantar Sombae Ri Gowa ketempat yang dimaksud.
1
 

Ketika tiba di Pelabuhan Paotere Makassar, Sombae Ri Gowa hendak 

memberi imbalan jasa berupa uang. akan tetapi, La Bora menolak dengan alasan dia 

ikhlas mengantar sang penguasa tanpa mengharapkan imbalan dan Sombae Ri Gowa 

menanyakan keinginan apa yang dikehendaki La Bora. Akhirnya La Bora 
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Sumber Data: Kantor Desa Lero 
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menceritakan bahwa sewaktu dalam perjalanan mengantar Sombae Ri Gowa dia 

sempat melihat sebuah daerah Tanjung diseberang Parepare dan dia berniat untuk 

berkebun, Maka La Bora pun memohon agar Sombae Ri Gowa memberi izin untuk 

tinggal dan menetap di Lero. 

Permintaan La Bora diterima oleh Sombae Ri Gowa menulis Surat yang 

ditujukan kepada penguasa Kerajaan Suppa, dalam hal ini, Datu’ Suppa sebagai 

penguasa wilayah dimana Lero termasuk dalam wilayah kekuasaannya. Surat tersebut 

dibawa dan diantar langsung oleh La Bora kepada Datu’ Suppa. Kemudian sang 

Datu’ Suppa merestui sehingga La Bora kembali ke Tanah Mandar dan mengajak 

keluarganya untuk menetap di Lero. Keluarganyapun betah tinggal di Lero yang 

akhirnya diikuti oleh orang-orang atau keluarga lain yang juga berasal dari daerah 

Mandar. 

Kedatangan para penduduk dari daerah Mandar tersebut didorong oleh dua 

faktor yakni ada yang datang dengan sukarela, atau semata-mata untuk mencari 

nafkah dan ada juga yang datang (hijrah) karena di tanah kampung halaman mereka 

Tanah Mandar, para penjajah membakar perkampungannya bahkan secara tragis ada 

keluarga mereka disiksa dan menjadi korban oleh penjajah. Lambat laun setelah 

penduduk berdatangan di Lero, dan jumlahnya semakin bertambah maka terbentuklah 

suatu kelompok masyarakat yang disebut Kampung dan dikoordinir oleh seorang 

kepala Kampung. Dalam perkembangannya tepatnya pada Tahun 1965 Lero berubah 

menjadi Desa yang dikoordinir oleh seorang Kepala Desa. Kemudian desa Lero 
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sudah dua kali dimekarkan yakni pada tahun 1987 Desa Wiringtasi, kemudian pada 

tahun 1995 Desa Ujung Labuang.
2
 

4.1.2  Kondisi Geografis dan Demografis desa Lero 

Desa Lero Merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang Luasnya ± 47 Ha yang mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 

Tabel 1. Batas Wilayah 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Ujung Labuang Suppa 

Sebelah Selatan Selat Makassar Suppa 

Sebelah Timur Teluk Parepare Kota Madya Parepare 

Sebelah Barat Desa Wiring Tasi Suppa 

Sumber Data: Kantor Desa Lero 

Jarak antara desa Lero dan Ibukota Kecamatan 17 km, sedangkan jarak dari 

Ibukota Kabupaten 37 km dan jarak dari Ibukota Propinsi 215 km mempunyai 

ketinggian tanah dari permukaan laut 3 meter.Dengan pantai ± 2 km terdiri atas 

daerah pemukiman penduduk 85 % dan selebihnya adalah lahan kebun. 

Keadaan wilayah desa Lero, sebagai daerah pinggir pantai, setiap tahunnya 

terjadi abrasi dan bibir pantai terkikis hingga 5 meter ke daratan atau pemukiman 

penduduk. Bahkan tiga tahun terakhir ini, rumah penduduk yang ada di pinggir pantai 
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Sumber Data: Kantor Desa Lero 
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sudah beberapa unit digusur karena akibat terkena abrasi, yang disebabkan oleh 

pasangnya air laut pada musim Barat. Desa Lero terdiri dari 3 wilayah dusun yakni 

Dusun Adolang, Dusun Ujung Lero dan Dusun Butung. 

4.1.3  Keadaan Penduduk 

Sebelum desa Lero dipecah menjadi 3 desa yakni desa Wiringtasi dan desa 

Ujung Labuang, pada Tahun 1987 penduduk desa Lero berjumlah ±14.500 jiwa. 

Berdasarkan data jumlah keadaan penduduk desa Lero Desember tahun 2015. 

4.2  Bentuk Budaya Sibaliparriq  

4.2.1 Pa’gae (Nelayan) 

 Nelayan merupakan kelompok yang sangat bergantung pada kondisi laut. 

Nelayan merupakan bagian dari masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir didefinisikan 

sebagai sekelompok orang yang mendiami suatu wilayah pesisir dan sumber 

kehidupan bergantung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan pesisir.
3
 Informan 

yang bernama samsul mengatakan bahwa:  

“Saya pribadi ikut bekerja membantu orang tua karena ingin membantu orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan setiap hari. Menurut saya Sibaliparriq dapat dilihat 
ketika Anak buah kapal membuat rompong. Pertama kami memperbaiki gulungan tali 
rompong agar gulungannya teratur dan rapih. Setelah menggulung tali rompong kami 
membungkusnya dengan Darih. Selain itu ada Abk lain yang menyambung tali 
rompong. Setelah itu kami lanjut mengerjakan batu rompong, kemudian kami lanjut 
membuat rompong secara gotong royong sesama Anak buah kapal.

4
  

4.2.2 Panggulang (Pemintal Tali) 

 Di desa Lero sebagian besar penduduknya khususnya perempuan bekerja 

sebagai pemintal tali. Panggulang (Pemintal Tali) adalah sekelompok orang yang 

                                                           
3
Kusnadi, Jaminan Sosial NelayanI, Yogyakarta : LkiS Pelangi Aksara. 2007.  

4
Samsul (32), Nelayan, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 28 

Oktober 2020 
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mengolah atau mendaur ulang tali bekas pakai tali kapal besar seperti kapal tengker 

dan kapal ponto dari Samarinda dikirim ke desa Lero.  

 Informan bernama ibu Alang mengatakan bahwa: “Saya pribadi ikut bekerja 
membantu suami karena saya berfikir daripada hanya tinggal di rumah saja banyak 
fikiran yang bikin pusing serta melihat kebutuhan juga sangat banyak jadi saya ikut 
bekerja jadi pemintal tali.

5
 

4.2.3 Palla’du  

Palla’du adalah Orang-orang yang menangkap ikan dengan menggunakan alat 

pancing yang dibuat sendiri. Palla’du menggunakan lepa-lepa atau perahu kecil 

sebagai kendaraannya dalam mencari ikan.  

 Menurut Informan bernama Pua Allun bahwa : “Saya dan anak melakukan 
Sibaliparriq karena kami sadar akan kebutuhan hidup yang banyak serta kami terlahir 
dari keluarga yang sederhana kalau saya dan anak-anak saya tidak saling membantu 
dan bekerja itu kebutuhan sehari-hari tidak cukup untuk dimakan. Jadi, kalau saya 
dan anak-anak sama-sama bekerja ya alhamdulillah kebutuhan sehari-hari bisa 
terpenuhi. Sibaliparriq juga ini merupakan bentuk kasih sayang antara suami kepada 
istri, orang tua dan anak-anaknya.

6
 

4.2.4 Panette (Penenun) 

 Panette (Penenun) adalah orang-orang yang membuat lipa sa’be atau sarung 

Mandar dengan menggunakan alat tenun tradisional. Menenun merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh ibu-ibu daerah pesisir di desa Lero. Bukan hanya sekedar 

kegiatan, mereka melakukan ini sebagai mata pencaharian tambahan guna membantu 

suami mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan Amma Suci yang mengatakan bahwa: “saya 
membant suami saya bekerja karena kapan suami saya tidak bekerja apalagi suami 
merantau dan pekerjaannya pun tidak tetap jadi saya di kampung juga tidak terlalu 
khawatir kalau soal uang makan setiap hari karna saya ikut bekerja. Kalau suami 

                                                           
5
Suri Alang (40), Pemintal Tali, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. 25 November 2020 
6
Pua Allun (48), Palla’du, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 20 

November 2020   
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belum mengirimkan uang, kebutuhan saya dan anak masih bisa terpenuhi karrna saya 
juga ikut bekerja”

7
 

4.2.5 Pa’balu-balu (Pedagang) 

 Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima, dan menyimpan 

barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan, atau dikirim kepada orang 

atau badan lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun yang sudah 

dijadikan barang lain. 

Sebagaimana penuturan dari informan bernama Nurlaila, 45 tahun 
mengatakan bahwa: “Penghasilan dari jualan jalankote dan sambusa tidak tetap jadi 
anak-anak saya juga bekerja agar kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi dan juga 
menjadi tambahan pemasukan.

8
  

Banyak hal yang menjadi faktor pendukung dari budaya Sibaliparriq ini 

namun hal utama yang menjadi alasan masyarakat desa Lero kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang adalah karena faktor ekonomi keluarga yang tidak mencukupi. 

4.3  Tata Cara Pelaksanaan budaya Sibaliparriq  

Dalam rumah tangga, saling mendukung, membantu dan bekerja sama 

merupakan sesuatu yang mudah dan harus dilakukan oleh suami istri, Orang tua dan 

anak serta anggota keluarga lainnya. Ketika suami keluar untuk mencari nafkah, 

maka sang istri akan tinggal di rumah menunggu suami dan melakukan pekerjaan 

rumah tangga. Tetapi, tak jarang pula seorang istri ikut membantu mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan anak-anak mereka. Selain itu, 

ada juga anak yang ikut membantu pemasukan ekonomi keluarga. Sibaliparriq 

merupakan keadaan dimana seorang istri ikut turun ke lapangan untuk mencari 

nafkah membantu sang suami, baik itu karena dalam keadaan terpaksa karena 

                                                           
7
Amma Suci (41), Panette, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

25 November 2020 
8
Nurlaila (45) Penjual Gorengan, wawancara, Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang, 29 Oktober 2020 
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perekonomian yang tidak mendukung, maupun sang istri dengan suka rela ingin 

bekerja membantu suami dan tentunya terlebih dahulu mendapat izin dari kepala 

rumah tangga.  

 

 

4.3.1 Nelayan 

 Nelayan merupakan salah satu profesi yang sudah diwariskan sejak dahulu 

oleh nenek moyang. Pekerjaan ini erat kaitannya dengan menangkap ikan di laut 

dengan menaiki perahu serta berbagai alat pendukung. Biasanya para nelayan 

berlayar selama beberapa hari.  

 Informan bernama Ismail menceritakan proses Ma’gae di posasian 
(menangkap ikan dilaut): “Kami para anak buah kapal yang bertugas sebagai tukang 
masak bangun lebih awal sekitar jam 4.30 pagi untuk memasak air dan memasak 
makanan yang akan dijadikan sarapan sebelum melakukan aktivitas. Sekitar jam 
05.00 pagi Anak buah kapal yang lain juga sudah bangun, ada yang langsung 
membuat kopi, ada juga yang langsung sarapan nasi. Sekitar jam 06.00 pagi kami 
mulai beroperasi. Ada Anak buah kapal yang bertugas sebagai pakkaca atau orang 
yang melihat posisi tempat banyaknya ikan berkerumung. Jika pakkaca sudah 
memberi kode menggunakan lampu yang dikelap-kelipkan barulah kapal menuju ke 
tempat yang ditempati pakkaca setelah sampai disana Anak buah kapal lain langsung 
melingkar atau menurunkan Gae atau jala untuk menangkap ikan. Setelah melingkar 
jika ada rejeki langsung kami menarik Gae atau jala. Kemudian kami menggunakan 
Sabe atau alat yang digunakan untuk mengankat ikan hasil tangkapan dari Gae atau 
jala. Kami bisa selesai sekitar 2 jam jika banyak rejeki.

9
 

Dari wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kerjasama yang 

baik akan mendapatkan hasil yang baik pula, kita didunia ini tidak bisa hidup sendiri 

karena pada hakikatnya manusia itu saling membutuhkan. Dalam kehidupan 

                                                           
9
Ismail (33), Nelayan, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabpaten Pinrang. 31 

Oktober 2020.  
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bermasyarakat kerjasama, saling pengertian, mencintai dan menyayangi adalah hal 

yang paling utama untuk mewujudkan rasa solidaritas yang baik dan harmonis.  

 Sibaliparriq juga dapat memudahkan pekerjaan nelayan karena kompaknya 

Anak buah kapal yang satu dengan Anak buah kapal lainnya sehingga penyelesaian 

dalam bekerja itu cepat selesai. 

 

 

 

4.3.2 Panggulang (Pemintal Tali) 

 Dalam proses pemintalan tali rompong yang ada di desa Lero Kecamatan 

Suppa Kabupaten Pinrang, kita dapat melihat kerjasama antara suami dan istri serta 

orang tua dan anak.  

 Informan bernama ibu Alang Mengatakan bahwa : “Proses mendaur ulang tali 
bekas pakai kapal besar ini dimulai dari pemisahan antara tali yang satu dengan tali 
yang lainnya karena tali yang mau di daur ulang itu tidak satu macam kemudian kami 
Ma’onnos (menyambung) tali tersebut agar saling menyatuh sambil kami 
menyambung tali, anggota yang lain Mappio’ (Memutar) tali disitulah terjadi 
kerjasama antara kami. Setelah itu ada dibilang Mappajari.”

10
 

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam kehidupan 

bermasyarakat kita dituntut untuk saling tolong menolong, bergotong royong serta 

saling berbagi agar menciptakan lingkungan yang aman dan harmonis. 

4.3.3 Palla’du 

 Palla’du merupakan nelayan jarak pendek yang menggunakan lepa-lepa atau 

kano tradisional. Sampan lepa-lepa yang digunakan terbuat dari sepotong kayu yang 

berlubang yang merupakan dasar perahu kayu.  

                                                           
10

Suri Alang (40), Pemintal Tali, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. 25 November 2020  
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 Kemudian dilakukan wawancara dengan informan yang bernama Ba’du yang 
mengatakan bahwa: “Sebelum berangkat pergi Malla’du malamnya itu saya membuat 
alat Malla’du dulu. Pagi harinya sebelum berangkat saya dibuatkan kopi oleh sang 
istri setelah itu saya berangkat dengan menggunakan lepa-lepa. Saya menggunakan 
udang sebagai umpan. Saya berangkat pagi dan kembali sebelum shalat dhuhur 
kadang juga saya pulangnya sore tergantung dari hasil yang didapat. Setibanya saya 
di rumah hasil Malla’du di siapkan istri saya untuk sebagian dijual dan sebagiannya 
untuk di makan di rumah.

11
 

4.3.4 Panette (Penenun) 

Tenunan tradisional sutra masyarakat Mandar telah berlangsung cukup lama 

dan telah mengalami pasang surutnya sesuai dengan perkembangan zaman. Hingga 

saat ini tenunan tradisional tersebut masih dapat ditemukan dalam masyarakat desa 

Lero. Tradisi menenun dalam masyarakat Mandar yang ada di desa Lero menjadi satu 

bentuk usaha keluarga yang menjadi perwujudan dari konsep Sibaliparriq yang 

mendudukkan perempuan sebagai pendamping kaum lelaki untuk bersama-sama 

memikul tanggung jawab membangun keluarganya.
12

 

 Informan yang bernama Ibu Sipa Ami menjelaskan proses menenun: 

“proses pembuatan Lipa Sa’be itu dimulai dari pemilihan benang, bahan dasar 
pewarnaan yang tradisional atau kimiawi, kemudian proses mewarnai (Maccingga’), 
setelah itu manggalenrong kemudian mappamaling, sumau’, mappatama setelah itu 
manette”.

13
 

4.3.5 Pedagang  

 Dalam pelaksanaannya padagang di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, Seperti yang dilakukan oleh  

Ibu Diniami seorang informan dan juga seorang pedagang yang menjual bahan-bahan 

pokok. Seperti beras, minyak, sabun, gula, kopi, teh, makanan ringan, minuman 

                                                           
11

Pua Allun (48), Palla’du, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

20 November 2020    
12

Shaifuddin Bahrum, Tenunan Tradisional Mandar Sulawesi Barat, 

Sumber:Http://kampung-mandar.web.id/artikel/tenunan-mandar.html. (03 dEsember 2020) 
13

Sipaami (40), Panette, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, 25 
November 2020  



44 
 

 

dingin, tabung gas dan gorengan setiap pagi di bawah kolom rumahnya di desa Lero 

dusun Butung. Setiap pagi bapak Acong membuka ruko yang ada dibawah kolom 

rumah mereka untuk memulai jualan.  

 Dalam wawancara bersama Ibu Diniami mengatakan bahwa: 

“Selama suami saya tidak pernah lagi pergi melaut dia yang menggatikan saya setiap 
pagi membuka ruko untuk memulai jualan. sementara itu, saya mengerjakan 
pekerjaan rumah seperti memasak, mencuci pakaian, mencuci piring dan bersih-
bersih rumah. Akan tetapi sewaktu suami saya masih melaut, ketika suami saya 
berangkat untuk mencari nafkah dilaut selama beberapa hari disini juga saya jualan 
gorengan dan bahan-bahan pokok.

14
 

Kemudian dilakukan wawancara terhadap informan bernama H. Sulleang 

mengatakan bahwa:  

“Saya mengambil garam dari pengusaha garam kemudian saya menjual kembali 
garam itu kepada nelayan kemudian istri saya di rumah menjual gorengan bakwan.

15
 

Berdasarkan wawancara yang diperoleh bahwa dalam pelaksanaan budaya 

Sibaliparriq dikeluarga pedagang telah melekat satu sama lain sikap saling membantu 

antara suami dan istri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebiasaan seperti ini 

telah melekat secara utuh dalam kehidupan keseharian. Bentuk kerjasama seperti ini 

sudah menjadi pemandangan sehari-hari pada keluarga pedagang.  

4.3 Nilai-nilai Islam dalam budaya Sibaliparriq di desa Lero 

4.3.1 Nilai Solidaritas  

 Solidaritas berasal dari kata “Soldier” yang berarti setiakawan. Istilah 

solidaritas dalam kamus ilmiah populer diartikan sebagai kesetiakawanan dan 

perasaan sepenanggungan. Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam 
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Diniami (51), Pedagang, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, 

31 Oktober 2020  
15

H. Sulleang (72), Pedagang Garam, wawancara, di desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang, 20 Oktober 2020  
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kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat karena merupakan alat dalam rangka 

mencapai atau mewujudkan kehidupan yang harmonis.  

 Solidaritas merupakan sebutan lain untuk cinta kasih yang menggerakkan 

kaki, tangan, hati, baramg-barang jasmani, bantuan dan pengorbanan terhadap 

penderitaan, bahaya, bencana, penindasan atau kematian yang dialami orang lain 

utamanya keluarga.
16

 Durkheim membedakan dua tipe solidaritas, perbedaan 

keduanya bersifat evolusionistis dalam arti bahwa yang kedua adalah perkembangan 

dari yang pertama. Corak yang pertama adalah Solidaritas mekanis, yaitu solidaritas 

yang didukung oleh persamaan dari individu-individu. Dengan kata lain, solidaritas 

terjadi karena diferensiasi atau perbedaan antara individu-individu masih sangat 

terbatas. Kedua adalah solidaritas organik, terwujud justru berkembangnya 

diferensiasi.
17

 Solidaritas organik merupakan solidaritas yang didasarkan atas 

perbedaan-perbedaan.  

 Ikatan kekeluargaan penting dalam menciptakan solidaritas, karena dengan 

ikatan kekeluargaan manusia memiliki dorongan alamiah untuk melindungi kerabat 

mereka dari kekerasan dan penindasan pihak lain. Agama penting, karena agama 

mengekang sifat ganas orang Badui. Agama menetralisir semangat persaingan da 

perasaan iri hati antara sesama kelompok. Agama justru memberikan perasaan 

sebaliknya antar sesama kelompok dan menyediakan tujuan bersama serta pandangan 

yang sama.
18

  

                                                           
16

Jon Sabrina dan Juan Hernandes, Teologi Solidaritas (Yogyakarta: Kasunius, 1989), h. 7  
17

Taufik Abdullah dan A.C. Van Der Leeeden, Dukheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas 

(Cet. 1: Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), h.13  
18

Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Cet.III; Jakarta; Rineka Cipta, 

2001), h. 45  
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 Pengertian solidaritas bagi masyarakat desa Lero adalah rasa persatuan, rasa 

persaudaraan, gotong royong, tolong menolong, membantu sesama merupakan 

sebuah kelaziman yang tetap ada dalam masyarakat. Sebuah kesetiakawanan yang 

merujuk pada kesamaan serta pengalaman yang sama. Solidaritas terbangun dalam 

masyarakat  karena memiliki mata pencaharian yang sama, yakni Nelayan. Solidaritas 

yang didasarkan pada suatu kesadaran bersama yang mengikat dan menyatukan 

masyarakat, ikatan kebersamaan itu dibentuk karena adanya kepedulian diantara 

sesama. Rasa persaudaraan dan kepedulian diantara mereka tertuang dalam 

kehidupan masyarakat dan berumah tangga. Solidaritas menekankan pada keadaan 

hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam 

kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam 

masyarakat. Wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman 

emosional, sehingga memperkuat hubungan antara mereka.
19

 

4.3.2 Nilai Istiqomah  

 Istiqomah menurut bahasa berasal dari kata yang tersusun dari huruf qaf, wa, 

dan mim  yang menunjukkan dua makna. Makna yang pertama, adalah kumpulan 

manusia (kaum) dan makna kedua, adalah berdiri atau tekad yang kuat.  

 Istiqomah adalah kokoh dalam akidah dan konsisten dalam beribadah. Dalam 

keadaan apapun, sesulit atau sesenang apapun, ia tetap konsisten dalam keadaan 

sadar. Ia ingat tanggung jawabnya sebagai manusia dan ia pun ingat tanggung jawab 

terhadap peran-peran lain yang diberikan oleh Allah Swt, Kepadanya. Ia tak 
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terpengaruh pada perbuatan-perbuatan setan. Ia tak terjebak pada gejolah hawa 

nafsunya. Ia juga tak melakukan kesia-siaan.
20

 

 Dalam Al-Qur’an perintah Istiqomah dapat ditemukan pada Q.s Al-

Hud(11):112. 

ٌَ بصَِيْسُ فاَ سْ   ْٕ هُ ًَ ْٕ ا أََُِّّ بِىَ حعَْ لاَ حطَْغَ َٔ ٍْ حاَ بَ يَعكََ  َٔ يَ ا أُ يِسْ ثَ  ًَ خقَِىْ كَ  

Terjemahnya: 

“Maka tetaplah engkau (Muhammad) pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya, Dia maha melihat apa yang kamu kerjakan.

21
 

Tafsir Kementerian Agama mengatakan bahwa: Ayat ini memberikan tuntutan 

kepada Nabi Muhammad saw, terhadap apa yang semestinya ia perbuat pada waktu 

umatnya melancarkan tantangan dan meragukan Al-Qur’an yang dibawanya. Dia 

diperintahkan untuk tetap pada pendiriannya, berjalan di atas jalan yang lurus, 

menyampaikan syariat yang diamanahkan kepadanya, melaksanakan risalahnya dan 

jangan sampai terlintas dalam hatinya akan meninggalkan sebagian dari apa yang 

telah diwahyukan kepadanya karena kekejaman fitnah umatnya. 

Akar makna Istiqomah adalah meneguhkan diri pada kebenaran Allah swt. 

Kebenaran Allah swt, mencakup kebenaran dalam hubungan horisontal maupun 

dengan manusia.
22

 

4.3.3 Nilai Keikhlasan 

 Perilaku ikhlas dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan dalam 

kehidupan, karena ikhlas untuk menjalani sesuatu akan bernilai ibadah disisi Allah 
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swt. Secara umum pengertian ikhlas sangat luas dan mencakup semua amal ibadah 

yang dilakukan manusia dengan dibarengi perasaan yang tulus di dalam hati.  

 Dalam pengertian lebih spesifik, ikhlas pada hakikatnya adalah niat, sikap, 

atau perasaan yang timbul dalam hati nurani yang dalam pada diri seseorang dan 

disertai dengan amal perbuatan. Ikhlas juga dapat dimaknai sebagai ketulusan dalam 

mengabdikan diri kepada Allah swt, dengan segenap hati, pikiran dan jiwa 

seseorang.
23

 Dalam hal ini Muhammad Al-Ghazali mengatakan bahwa ikhlas yaitu 

melakukan suatu amal semata-mata karena Allah swt, Yakni semata-mata karena 

iman kepada Allah swt.
24

 

 Dari argumen Al-Ghazali di atas dapat dipahami, bahwa apabila seseorang 

melaksanakan ibadah karena semata-mata mengharap ridha Allah swt, dan bukan 

karena sebab yang lainnya, maka sikap seperti ini dinamakan dengan ikhlas. Pada 

prinsipnya Islam memandang sikap ikhlas sebagai pengukuhan dari konsep keesaan 

Allah swt. Hal ini, sebagaimana ditegaskan dalam ungkapan syahadat bahwa 

“sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah swt”. Ungkapan pertama dalam 

syahadat ini membuahkan penginkaran terhadap syirik dalam jiwa seseorang.
25

 Di 

samping itu Islam juga turut mengajarkan bahwa segala perbuatan amal ibadah tidak 

akan diterima Allah, jika tidak disertai dengan sikap penuh keikhlasan.  

(Q.s Al-Bayyinah/98:5) 

َٔ يؤُْ حُ َٔ يَ  هَٕا ةَ  ٕ ا ا نصَّ ًُ َٔ يقُِيْ ٍَ حُُفَاَ ءَ  ٍَ نَُّ ا ندِّ يْ َ يُحْهِصِيْ ْٔ ا الِاَّ نِيَعْبدُُ ٔا ا للََّّ ٍُ ا ا اُ يِسُ  َٔ ذنَِكَ دِيْ ٕا ا نصَّ كَٕ ةَ 

تِ  ًَ  نْقيَِّ
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Terjemahnya:  

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah swt, dengan ikhlas 
menaatiNya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).

26
 

 

 Tafsir kementerian agama mengatakan bahwa : karena adanya perpecahan di 

kalangan mereka maka pada ayat ini dengan nada mencerca, Allah swt, menegaskan 

bahwa mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembahNya. Perintah yang 

ditunjukan kepada mereka adalah untuk kebaikan dunia dan agama mereka, dan 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Mereka juga diperintahkan untuk 

mengikhlaskan diri lahir dan batin dalam beribadah kepada Allah swt, dan 

membersihkan amal perbuatan dari syirik sebagaimana agama yang dibawa oleh Nabi 

Ibrahim yang menjauhkan dirinya dari kekufuran kaumnya kepada agama tauhid 

dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah swt. Ikhlas adalah salah satu dari dua 

syarat diterimanya amal, dan itu merupakan pekerjaan hati, sedang yang kedua adalah 

mengikuti sunah Rasulullah saw. 

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ikhlas adalah mengerjakan segala 

sesuatu yang telah digariskan oleh Allah swt, dan RasulNya (ibadah) dengan penuh 

ketulusan semata-mata hanya untuk mendapat keridhaanNya. Baik di dunia maupun 

diakhirat. Ikhlas merupakan kunci amalan hati. Semua amalan shalih tidak akan 

sempurna tanpa dilandasi keikhlasan kepada Allah swt, semata. Bahkan makan, 

minum, bekerja, berolahraga juga harus didasari keikhlasan. 

 Sepasang manusia (Laki-laki dan Perempuan) yang telah melangsungkan 

perkawinan secara sah menurut syari’at Islam, berarti telah membentuk suatu rumah 

tangga atau suatu keluarga. Konsekuensi logis dari suatu rumah tangga yang telah 
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diikat oleh perkawinan menurut hukum adalah terciptanya kewajiban dan hak bagi 

kedua belah pihak (suami istri). Keduanya secara mutlak bertanggungjawab atas 

keutuhan dan kesejahteraan keluarga dengan fungsi dan tugas yang seimbang.
27

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Naharuddin bahwa Sibaliparriq mitra 

sejajar antara suami istri : 

 
“yang dikatakan Sibaliparriq itu suami istri saling membantu, saling mengerti satu 
sama lain, dan mengambil peran seperti istri juga membantu suami dengan bekerja 
untuk menambah penghasilan keluarga dan suami juga membantu istri mengurus 
rumah dan anak.

28
 

Perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama 

dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis 

dalam menggunkan hak dan kewajiban anggota keluarga lainnya, sejahtera artinya 

terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir 

dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 

keluarga.
29

 

Q.s Al-Rum/30:21 

ٍْ اََْ  ٌْ خَهَقَ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ  ّ ٍْ اٰيٰخِ يِ َٔ ٌَّ تً اِۗ ًَ زَحْ َّٔ دَّةً  َٕ جَعَمَ بَيُْكَُىْ يَّ َٔ ا  َٓ ا انَِيْ ْٖٕٓ اجًا نِخّسَْكُُُ َٔ فسُِكُىْ اشَْ

 ٌَ ْٔ وٍ يَّخفَكََّسُ ْٕ يٰجٍ نِقَّ  فِيْ ذٰنِكَ لَاٰ

Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kebesaranNya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa 
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kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah swt, bagi kaum yang berfikir.

30
  

Dalam tafsir kementerian Agama dikatakan: Dalam ayat berikut ini 

diterangkan tanda-tanda kekuasaan Allah, yaitu kehidupan bersama antara laki-laki 

dan perempuan dalam sebuah perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka 

mempunyai perasaan tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan dan fikiran-fikiran 

itu ditimbulkan oleh daya tarik yang ada pada masing-masing mereka, yang 

menjadikan yang satu tertarik kepada yang lain, sehingga antara kedua jenis laki-laki 

dan perempuan itu terjalin hubungan yang wajar. Mereka melangkah maju dan 

berusaha agar perasaan-perasaan dan kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki 

dengan perempuan tercapai. 

4.3.4 Nilai Kejujuran 

 Perilaku jujur dapat mencerminkan keimanan, etika dan moral seseorang, dia 

mengakui sang pencipta dan yakin akan pembalasan surga atas perbuatan baik dan 

neraka terhadap perilaku munkar. Dasar pemikiran terhadap pengakuan dan 

keyakinan terhadap sang pencipta menjadi pondasi membudayakan kejujuran 

terhadap sistem kehidupan masyarakat. Pemikiran tersebut menjadi kekuatan batin 

seseorang melahirkan perilaku yang penuh tanggung jawab. 
31

  

 Jujur menurut Toto Tasmara, dalam bahasa arab  berarti benar (siddiq). 

“Kejujuran berarti menyampaikan kebenaran, ucapannya sesuai dengan kenyataan” 

 Dalam bahasa Inggris kejujuran atau integritas berasal dari bahasa latin 

integer, incorruptibility, yaitu sikap yang teguh mempertahankan prinsip dan menjadi 

dasar yang melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai moral. Pengertian lain dalam 
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bahasa Inggris Honest atau jujur yang artinya terhormat atau menjadi terhormat. 

Honest diartikan juga dengan tidak pernah berbohong, jujur atau tidak menyimpan 

dari prinsip kebenaran.
32

 

(Q.s An-Nisa/4:69) 

ىِٕكَ يَعَ انَّرِيْ 
ٰۤ
لَ فأَُنٰ ْٕ سُ انسَّ َٔ  َ ٍْ يُّطِعِ اللَّه يَ ءِ َٔ داَٰۤ َٓ انشُّ َٔ  ٍَ يْقِيْ دِّ انصِّ َٔ  ٍَ ٍَ انَُّبِيّ  ىْ يِّ ِٓ ُ عَهَيْ َْعىََ اللَّه ٍَ اَ

ىِٕكَ زَفِيْقاً
ٰۤ
ٍَ أُنٰ حَسُ َٔ  ۚ ٍَ هِحِيْ انصه َٔ  

Terjemahnya:  

Dan barangsiapa menaati Allah swt, dan Rasul (Muhammad), maka 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat 
oleh Allah, yaitu para Nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang 
mati syahid dan orang-orang yang saleh. Mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya.

33
 

 Tafsir kementerian agama mengatakan bahwa: ayat ini mengajak dan 

mendorong setiap orang agar taat kepada Allah swt, dan RasulNya. Allah swt, 

berjanji akan membalas dengan pahala yang sangat besar yaitu bukan saja sekedar 

masuk surga tetapi akan ditempatkan bersama-sama dengan orang-orang yang paling 

tinggi derajatnya di sisi Tuhan, yaitu para Nabi, para siddiqin, para syuhada (orang-

orang yang mati syahid) dan orang-orang yang saleh. 

 Jujur adalah kaedah atau norma, bersumber dari nilai-nilai agama khususnya 

agama Islam yang diyakininya. Kejujuran yang mengandung ciri-ciri yang nyata 

seperti berbuat sesuai perkataan, disiplin, berbuat yang benar, tidak menyimpan dari 

kaedah dan hukum. Kejujuran tidak bisa dinilai semata-mata dari ucapan dan 

perbuatan karena yang tau diri jujur atau dusta adalah diri sendiri dan Allah swt.  
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 Nilai kejujuran menunjukkan kualitas manusia, dengan itu manusia 

mengaktualisasi diri bertindak secara benar, berbicara dengan benar dan memberikan 

pelayanan yang benar. Kejujuran seseorang meliputi seluruh perilakunya, mulai sikap 

batin, ucapan dan perbuatan.
34

 

4.3.5 Nilai Kerja Keras 

 Kerja keras merupakan sikap pantang menyerah untuk melakukan suatu hal, 

tidak pernah mengeluh dan selalu berusaha walaupun banyak rintangan namun tetap 

berusaha untuk mencapainya. Kerja keras dalam perspektif Islam yaitu bekerja 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan atau prestasi kemudian 

disertaidengan berserah diri (tawakkal) kepada Allah swt, baik untuk kepentingan 

dunia dan akhirat.
35

 

 Pada sikap kerja keras harus selalu pantang menyerah dalam melakukan 

segala hal yang ingin dicapai. Ciri-ciri kerja keras menurut Mustari (2014:43) sebagai 

berikut: 

4.3.5.1 Menunjukkan kesungguhan dalam melakukan tugas. 

4.3.5.2 Tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun menghadapi kesulitan. 

4.3.5.3 Berusaha mencari pemecahan terhadap permasalahan.
36

 

 Dapat disimpulkan bahwa kerja keras merupakan sikap yang dimiliki setiap 

manusia untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Kerjas keras merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang tanpa menyerah, walaupun memiliki 

hambatan atau rintangan tetap berusaha untuk menyelesaikan dan mengerjakannya 

dengan sungguh-sungguh. 
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 Hampir di setiap sudut kehidupan ditemukan begitu banyak orang bekerja. 

Mereka semua melakukan kegiatan (aktivitas), di dalam setiap aktivitas tersebut 

terdapat sesuatu yang dikejar, memiliki tujuan serta usaha dalam mewujudkan 

aktivitasnya tersebut yang memiliki arti.
37

 Walaupum demikian, tidaklah semua 

aktivitas manusia dapat dikategorikan sebagai bentuk pekerjaan. Karena, didalam 

makna pekerjaan terkandung tiga aspek yang harus di penuhi secara nalar, yaitu: 

4.3.5.1 Aktivitas dilakukan karena dorongan tanggung jawab 

4.3.5.2 Aktivitas yang dilakukan karena unsur kesengajaan, sesuatu yang telah 

direncanakan, karena didalamnya terkandung gabungan antara rasa dan rasio 

4.3.5.3 Aktivitas dilakukan karena memiliki suatu tujuan yang luhur ( Aim Goal) 

yang secara dinamis memberikan makna bagi dirinya, sebuah keinginan untuk 

mewujudkan apa yang diinginkan agar dirinya mempunyai arti.
38

 

 

 

4.3.6 Nilai Kerjasama 

 Dalam hal membangun sebuah rumah tangga perlu adanya kerjasama antara 

suami dan istri sebagai mitra sejajar artinya jika dalam keluarga yang ekonominya 

rendah apabila hanya suaminya yang bekerja maka seorang istri boleh membantu 

suaminya. Pakar-pakar hukum ekonomi Islam kontemporer menyatakan bahwa, “ 

perempuan boleh bekerja selama pekerjaan itu membutuhkannya, atau 

dia/keluarganya membutuhkannya dan selama dia dapat menjaga diri untuk tidak 

terganggu atau mengganggu, merangsang atau dirangsang, tetapi seorang istri 
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haruslah pandai-pandai menggabung antara kepentingan keluarga dan karier”. Jangan 

sekali-kali melepaskan apa yang telah jelas dimiliki, yakni keluarga, demi mengejar 

karir panjang yang belum jelas bentuk dan kapan diraih.
39

 

 Begitulah kehidupan rumah tangga membutuhkan timbal balik yang searah 

dan sejalan. Rasa saling membutuhkan, memenuhi kebutuhan dan melengkapi 

kekurangan satu dengan yang lainnya, tanpa adanya pemenuhan kewajiban dan hak 

maka keharmonisan dan keserasian dalam berumah tangga berujung pada 

percekcokan dan perselisihan, karena kehidupan berumah tangga ibarat perahu yang 

berlayar dilautan, perahu itu takkan pernah lepas dari gelombang dan badai yang siap 

menerjang. Ketika saling berjanji untuk mengayuh bahtera rumah tangga secara 

bersama-sama, mereka harus siap menghadapi badai yang akan menerpa sewaktu-

waktu sebelum sampai ketujuan.
40

 

 Di dalam Al-Qur’an sendiri tidak membedakan antara laki-laki maupun 

perempuan mempunyai hak yang sama dalam hal memperoleh pahala maupun dalam 

bekerja. Seperti dalam Q.s Al-Nahl/16:97. 

ىْ اجَْسَ  ُٓ نَُجَْصِيََُّ َٔ  
ّٗ حَيٰٕةً طَيبِّتًَۚ ٌٍ فهََُحُْييََُِّ َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ َْثٰى  ُ ْٔ ا ٍْ ذكََسٍ اَ مَ صَانِحًا يِّ ًِ ٍْ عَ ٍِ يَا يَ ُْىْ باِحَْسَ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا يعَْ ْٕ  كَاَُ

Terjemahnya: 

Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

41
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Dalam tafsir kementerian agama dijelaskan bahwa: Kemudian Allah Swt, 

dalam ayat ini berjanji bahwa Allah Swt, benar-benar akan memberikan kehidupan 

yang bahagia dan sejahtera di dunia kepada hambaNya, baik laki-laki maupun 

perempuan, yang mengerjakan amal saleh yaitu segala amal yang sesuai petunjuk Al-

Qur’an dan sunnah Rasul, sedang hati mereka penuh dengan keimanan.  

 Dalam ayat ini dijelaskan bahwa amal shalih dan iman itu samalah 

kedudukannya di antara laki-laki dan perempuan. Masing-masing sama-sama 

sanggup menumbuhkan iman dalam hatinya dan masing-masing juga sanggup akan 

berbuat baik. Maka tidaklah kurang tanggungjawab seorang perempuan daripada laki-

laki di dalam menegakkan iman kepada Allah swt. Oleh sebab itu, keduanya laki-laki 

dan perempuan itu, dengan iman dan amal shalihnya sama-sama dijanjikan Allah swt, 

diberi kehidupan yang baik.
42

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka bisa dikatakan bahwa antara laki-laki 

dan perempuan mempunyai kedudukan yang sama dalam hal mendapatkan pahala 

karena masing-masing antar laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai potensi 

yang telah diberikan Allah swt.  

Menurut Abdullah Yusuf Ali sebagaimana yang dikutip oleh Mardan: 

Kaum laki-laki dan kaum perempuan masing-masing harus mempertanggung 
jawabkan hasil usahanya sendiri di akhirat kelak. Karunia Allah swt, yang diberikan 
kepada laki-laki dan perempuan, yang satu lebih banyak daripada yang lain. 
Tampaknya itu tidak sama, tetapi Allah swt, membagikannya sudah dengan 
kreativitas mereka masing-masing.

43
   

 Menurut M Quraish Shihab, kemandirian tampak bagi kaum laki-laki dan 

perempuan, bahwa mereka masing-masing diberi imbalan sesuai dan dari apa yang 
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mereka telah usahakan masing-masing. Akan tetapi, kalau mereka mengandalkan 

kehadiran rahmat dan karunia datangnya bantuan Allah swt, tanpa usaha maka hal 

tersebut adalah angan-angan kosong.
44

 

 Dengan demikian, laki-laki dan perempuan sama-sama berhak memperoleh 

pekerjaan yang layak, sehingga masing-masing berhak memperoleh upah atau 

balasan sesuai dengan volume pekerjaannya karena diantara keduanya tidak ada 

perbedaan apabila dilihat dari segi penciptaannya dan sebagai hamba Allah swt. 

 Jadi, tugas-tugas antara suami istri harus diposisikan sebagai alternatif yang 

dapat dipilih berdasarkan kesepakatan antara suami istri, sehingga ketika kondisi 

menghendaki, keduanya dapat bertukar tugas berdasarkan prinsip kerjasama. Hal 

tersebut sejalan dengan apa yang dipahami dan diaplikasikan oleh masyarakat Lero 

yang memahami Sibaliparriq dimana antara suami dan istri serta anggota keluarga 

lainnya terdapat kerjasama, artinya bahwa sang istri membantu suami dengan bekerja 

untuk menambah penghasilan keluarga dan sang suami juga membantu istri untuk 

mengurus rumah tangga.  

4.3.7 Nilai Saling Menghargai 

 Dalam al-Qur’an mengajarkan agar kaum perempuan tidak diperlakukan 

secara diskriminasi dalam memperoleh pekerjaan yang layak, berbeda dengan kaum 

laki-laki. Al-Qur’an tidak melarang kaum perempuan bekerja untuk mendapatkan 

kekayaan sendiri agar kelak ia juga dapat membayar zakat (QS. At-Taubah/9:71) 

seperti kaum laki-laki atas namanya sendiri. Dengan demikian, kedua jenis ini (laki-
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laki dan perempuan) yang berbeda tersebut dapat berkiprah lebih banyak dalam 

mewujudkan kesejahteraan umat.  

Al-Qur’an telah mengungkapkan salah satu bentuk pekerjaan bagi seorang 

perempuan, dengan firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah/2:233. 

 

 ْٕ ًَ عَهَى انْ َٔ ضَاعَتَ ۚ  ٌْ يخُىَِّ انسَّ ٍْ أزََادَ أَ ًَ ٍِ ۖ نِ ٍِ كَايِهَيْ نَيْ ْٕ ٍَّ حَ ُْ لَادَ ْٔ ٍَ أَ انِداَثُ يسُْضِعْ َٕ انْ نُٕدِ نَُّ َٔ

ا ۚ لَا حضَُازَّ  َٓ سْعَ ُٔ عْسُٔفِ ۚ لَا حكَُهَّفُ ََفْسٌ إِلاَّ  ًَ ٍَّ باِنْ ُٓ حُ َٕ كِسْ َٔ  ٍَّ ُٓ نُٕدٌ نَُّ  زِشْقُ ْٕ لَا يَ َٔ َْا  ندَِ َٕ انِدةٌَ بِ َٔ

زٍ فلَََ جُُاَحَ عَ  ُٔ حشََا َٔ ا  ًَ ُٓ ُْ ٍْ حسََاضٍ يِ ٌْ أزََاداَ فصَِالًا عَ نِكَ ۗ فئَِ ازِدِ يِثمُْ ذَٰ َٕ عَهَى انْ َٔ  ۚ ِِ ندَِ َٕ ا ۗ بِ ًَ ِٓ هَيْ

لَادكَُىْ فلَََ جُُاَحَ عَهَيْكُىْ  ْٔ ٌْ حسَْخسَْضِعُٕا أَ ٌْ أزََدْحىُْ أَ إِ َٔ  َ احَّقُٕا اللََّّ َٔ عْسُٔفِ ۗ  ًَ خىُْ يَا آحيَْخىُْ باِنْ ًْ إذِاَ سَهَّ

ٌَ بصَِيسٌ  هُٕ ًَ ا حعَْ ًَ َ بِ ٌَّ اللََّّ ٕا أَ ًُ اعْهَ َٔ  

Terjemahnya:  

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu 
ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah swt, dan ketahuilah bahwa Allah swt, maha melihat apa 
yang kamu kerjakan.

45
 

Dalam tafsir kementerian agama mengatakan bahwa : Setiap ibu meskipun dia 

janda berkewajiban menyusui anaknya sampai anak itu mencapai usia dua tahun. 

Tidak mengapa kalau masa susuan itu kurang dari masa tersebut apabila ibu dan 

bapak memandang ada maslahatnya. Demikian pula setiap bapak berkewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan para ibu baik sandang maupun pangan sesuai dengan 
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kebutuhannya. Ibu laksana wadah bagi anak sedang bapak sebagai pemilik wadah itu. 

Maka sudah sewajarnya bapak berkewajiban memberi nafkah kepada orang yang di 

bawah tanggung jawabnya dan memelihara serta merawat miliknya. Allah swt, 

mewajibkan kepada ibu menyusui bayinya, karena air susu ibu mempunyai pengaruh 

yang besar kepada anaknya.   

 Secara umum ayat di atas menegaskan kebolehan seorang istri/ibu anak-

anaknya bekerja memperoleh upah (gaji) dari orang lain. Selain itu juga dapat 

dipahami bahwa ayat tersebut mengisyaratkan kebolehan istri bekerja tanpa 

penekanan dalam rumah tangga atau bekerja diluar rumah.  

 Hal lain yang perlu ditekankan ialah bahwa adanya suami istri sebagai mitra 

sejajar dalam keluarga sesuai ajaran Islam secara teologis sama sekali tidak 

dimaksudkan untuk menghilangkan tugas dan tanggung jawab domestik kaum 

perempuan (istri), baik dalam peranannya sebagai seorang istri dan ratu dalam rumah 

tangga dan dalam lingkungan keluarga, maupun sebagai ibu yang diberi amanah 

untuk mempersiapkan masa depan anak-anaknya yang sejahtera, baik dalam arti 

material maupun moral spritual.
46

  

 Dari pemaparan dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tata cara 

pelaksanaan budaya Sibaliparriq ini sesuai dengan prinsip-prinsip atau nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran Agama Islam maupun dalam Al-Qur’an yang 

mengutamakan dan menganjurkan tolong menolong atau bekerjasama selama tidak 

ada unsur paksaan dan tekanan dari suami untuk memaksa istrinya bekerja mencari 

nafkah.  
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